PLURALISME AGAMA DAN DIALOG TEOLOGI

Oleh: Wardani

Sebentar lagi manusia akan memasuki millenium ketiga. Masyarakat
modern akan mengalami perubahan-perubahan sosial yang semakin cepat. Tidak
hanya dalam bentuk produk-produk baru dan trendy. tapi apa vang disebut sebagai
globalisasi informasi setiap saat akan menverbu manusia dari pelbagai belahan
duma yang semakin “menyempit” sehingga menjadikannya sebagai desa buana
(global village) atau kota buana (global ciry). Sebagai konsekuensi logisnya,
pelbagai perbedaan pandangan, sikap, dan tradisi apalagi agama vang dianut
segera terkuak secara jelas. Pluralisme (kemajemukan) tersebut sesungguhnya
bukanlah merupakan fenomena baru bagi Islam karena ia tumbuh di sebuah
masyarakat Arab yang pluralistik (Yahuid. Kristen. dan tradisi lain). Bahkan,
pluralisme merupakan bagian dari sunnarullah vang perennial dan imutable.'
Namun, di samping karena persentuhannya dengan arus modernisasi yang
menyebabkannya menjadi problema vang semakin kompleks. Juga karena agama
menyangkut kesadaran teologis yang personal yang bercirikan religious truth
claim (klaim kebenaran agama) sehinga pluralisme yang muncul pun sering tidak
disikapi dengan inklusivitas keagamaan, sikap arif, terbuka. lapang dada, tapi telah
dipresentasi oleh suatu pemikiran keagamaan vang bercirkan eksklusivitas,
absolusitas, tertutup, dan rigid.

Di Indonesia sendiri, perkembangan terakhir hubungan antaragama telah
menunjukkan fenomena yang kurang—-untuk tidak mengatakan sama sekali
“tidak”--sehat. Tragedi Ambon yang terjadi semenjak awal tahun 1999 dan tragedi
Kupang, misalnya, yang menelan korban jiwa, material, maupun psikologis telah
mengajukan suatu problema yang tidak hanya harus ditaati secara institusional,
namun memscayakan semua umat beragama, termasuk Islam, untuk menyeruak
dan kedalaman kesadaran keyakinan secara individual vang berbasiskan teologi’
untuk mendefinisikan sikapnya yang tepat terhadap agama lain.

“YPenulis adalah mahasiswa Program Pascasarjana IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta dalam Program Studi Agama dan Filsafat.
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Menyadann akan kompleksitas permasalahan yang dibahas, tulisan 1mi
berupaya mengeksplor dua tema sentral, vaitu pluralisme agama dan kemungkinan
dialog. Pembahasan di samping didasarkan pandangan teologis, juga didasarkan
“body of thought” (bangunan pemikiran) filsafat perennial yang memungkinkan
munculnya “kearifan” di tengah-tengah pluralisme agama.

Pluralisme Agama dan Sikap Agamawan terhadapnya

Menurut Longman Dictionary.” pluralisme adalah the principle of
different races, religion, and political beliefs can live together peachefully in the
same society (suatu prinsip bahwa ras, agama. dan pandangan politik yang berbeda
dapat hidup secara damai dalam masvarakat vang sama). Dalam Encyclopedia of
Religion and Eltics, pluralisme didefinisikan dengan “a methapysical doctrine taht
all existence is ultimetely reducible to a multiplicity of distinct and independent .
(suatu doktrin metafisis yang menvatakan bahwa semua wujud pada akhirnya
dapat dilebur ke dalam suatu keanekaragaman perbedaan dan wujud atau elemen
tersebut dapat berdin sendin).

Dalam pengertian tersebut. plurahsme agama menunjukkan adanya
koeksistensi agama-agama yang memungkinkannya hidup secara damai (peacefull
coexistence) sehingga terjadi interaksi kendati dengan kadar tertentu. dengan
demikian, apa yang terkandung di sini bukan “kerukunan™ antarumat beragama
ansich, tapt lebih dari itu “kerja sama” antarumat beragama dalam persoalan-

persoalan kemanusiaan yang dihadap:.

Pluralisme (keberagaman) agama tersebut tentunya mendapat respon dari
kaum agamawan yang tidak selalu bersikap inklusii’ Menurut Peter L. Berger. ada
tiga kemungkinan strategi yang dimainkan. Pertama, usaha penaklukan kembali
(recoguest) suatu masyarakat atas nama persatuan yang telah hilang. Strategi ini
berupaya mengembalikan otoritas satu agama dengan menafikan vang lain, vang
telah mendorong perang agama di Eropa di abad XVI dan XVII. Perang yang
bersemboyankan “Por Cristo Rey” (untuk sang Raja Kristus) pada masa Rezim
Franco di Spanyol yang didirikan tahun 1930-an adalah contoh lain penerapan
strategi ini. “Reconguesta” di dengungkan kembali dalam kenangan Spanyol untuk
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melawan kerajaan Muslim yang memuncak pada kejatuhan Granada dan persatuan

Spanyol di bawah raja-raja Katolik."

Strategi kedua adalah pengasingan din (ve/f-separation). Plurahsme
agama dalam strategi in1 disikapi dengan pengasingan masyarakat secara teritorial
vang memberlakukan formula terkenal Westphahia bahwa “Siapa vang berkuasa
akan menentukan agama’ (cuwus regio cious religio) sehingga penguasa yang
menganut agama tertentu akan memaksa konversi agama lain atau migrasi secara
damai.’

Strategi ketiga adalah keterbukaan untk dialog vang oleh Berger
diistilahkan dengan tawar-menawar pikiran” (cognitice herguiming). Dialog dalam
pluralisme agama mengharuskan seseorang untuk bernegosiast dengan pandangan
yang berbeda dengan menetapkan hal-hal vang “csensie/” dari keyakinan dan yang
"pinggiran” atau yang secara historis dianggap relatif sehingga tak membahayakan
inti keimanan® Dialog antaragama memang sulit dilakukan dan penuh resiko
karena menggedor dinding-dinding benteng teologis vang telah terpatri rapi, dan
sejarah pun telah mengekstrimkan pandangan teologis tersebut dalam suatu
masyarakat yang non-pluralistik. namun lebih mendewasakan keberagamaan. Oleh
karenanya, dialog merupakan stategi vang paling tepat kendati dalam beberapa

kesempatan telah mengalami hambatan dan kegagalan

Dialog Antaragama: Via Pintu Etika atau Teologi?

Karena menvadari bahwa relicion  truth  claim  merupakan ciri
keberagamaan (baca: teologis) yang memang sudah melekat apa adanya, sebagian
ahli'® memungkinkan dialog antaragama tersebut hanva dibangun di atas dasar
“titik temu” (kalimatun sawa)'' di luar pintu teologi, tetapi lewat pintu etika.
Lewat pintu etika, demikian dasar argumennya., mannusia secara universal
menghadapi tantangan-tantangan kemanusiaan serta memuliki tingkat keprihatinan
yang sama. Etika dapat menggeser keberagamaan dari pola “having or religion”
menjadi  “religiosity”, dan dimensi spiritualitas keberagamaan lebih terasa
menjanjikan dan menantang tanpa terfokus hanya pada formalitas lahiriah
kelembagaan agama.
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Dalam kaitannva dengan pendapat tersebut, perlu disadari bahwa di
samping berdasarkan etika rasional (philosophical ethic), beberapa konsep etika
vang dibangun agama didaasarkan pula pada pandangan teologis sebagai titik
tolaknva. - Sedangkan. teologi bertolak dan kitab suci sehingga etika Islam,
misalnya, oleh George F. Hourani diklasifikasikan pada kategori “thestic
subjectivism™ dalam pengertian bahwa baik dan buruk ditentukan oleh Tuhan
lewat pemahaman avat-avat Al-Quran secara komprehensif "> Kaum agamawan,
menurut hemat penulis. tampaknya lebih memberlakukan kitab suci sebagai “kitab
tuntunan teologi” dibanding sebagai “kitab pedoman etika” sehingga teologi vang
dianut sering kurang bernuansa moral. Berpyjak dari keterikatan etika dengan
teologi--bahkan vang terakhir ini merupakan titik tolaknya--dan kenyataan adanyva
keterikatan etika dengan kitab suci. padahal vang terakhir ini lebih dilihat sebagai
kitab “teologi” oleh agamawan, maka dialog anataragama mesti tidak hanya
dibangun dengan landasan etika, tapi lebih dari itu harus pula melalui pintu teologi

vang lebih lekat dalam kesadaran pemeluknva.

Dialog antaragama pada dataran teologi--tidak hanya pada dataran etika—
berarti memaksa kita untuk menjawab suatu pertanvaan vyang sangat mendasar
pada agama. vaitu apakah kebenaran dan keseclamatan (salvation) hanya
dimonopoli oleh suatu agama atau dimiliki oleh semua agama. Pertanyaan ini
menjadi sangat vital untuk dijawab mengingat bahwa alasan pokok dalam studi
ilmu perbandingan agama vang hingga saat ini ditekuni di perguruan-perguruan
tinggl agama negen dan swasta, termasuk I[AIN, adalah dialog kerja sama
antaragama.’’ bukan dengan sikap eksklusif dan apologetis hanya menunjukkan
superionitas suatu agama terhadap agama lain, sebagaimana vang terjadi di
belahan bumi bagian Barat di mana 1stilah “perbandingan agama” disalahtafsirkan
dengan konotast hegemon: kultural era imperialisme sehingga agama Kristen
dianggap lebih unggul daripada agama-agama lain" Hal vang serupa juga

mungkin atau bahkan telah terjadi di belahan bumi bagian Timur. '

Untuk menjawab pertanvaan teologis di atas, pertama-tama kita harus
beranjak dan beberapa fakta tekstual keagamaan secara normatif vang berasal dari
kitab suci karena dan sim pandangan-pandangan teologis berasal. jawaban cukup
berani, misalnya, diberikan oleh Faziur Rahman dar Islam. Dengan merujuk QS

al-Bagarah/2' 62" dan QS al-maidah’S: 69.% Rahman berkesimpulan bahwa
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orang vang benman kepada Allah, han akhir, dan beramal saleh, meskipun bukan
mushim (Yahudi, Knisten, dan Sabi’in), akan mendapat keselamatan. Dengan tegas
1a membantah dua kemungkinan interpretas: lain ayat tersebut oleh mayoritas
mufassir bahwa vang dimaksud dengan Yahudi, Kristen, dan Sabt’in tersebut
adalah vyang telah masuk Islam, atau yang berada pada masa pra-kenabian
Muhammad. Katanva,

“In both these verses, the vast majonty of Muslim commentators exercise
themselves fruitlessly to avoid having to admit the obvious meaning: that
those—from any section of humankind-—-who believe in God and the Last Day
and do good deeds are saving. They either sav that by jews, Christians, and
Sabaeans here are meant those who have actually become “Muslims”—which
interpretation 1s clearly belied by the fact that “Muslims” constitute only the
first of the four groups of “those who believe”—or that they were those good
Jews, Chnistians, and Sabeans who lived before the advent of the Prophet
Muhammad--whish is an even worse rour de force” "’

Sementara itu, dan doktrin Kristen telah berkembang suatu formula
terkenal: extra ecclesiam mulla salus (di luar gereja tidak ada keselamatan)®’ yang
mendasarkan din pada teks Matius 12: 30 yang menvatakan “Siapa yang tidak
bersama Aku, dia melawan Aku dan siapa ndak berkumpul bersama-Ku bercerai-
berai™' Ini sesungguhnva adalah sisi eksklusivitas vang memang harus disadari,
dimiliki oleh setiap agama di samping sisi inklusivitasnva. Pada islam, ketika Al-

Quran menegaskan bahwa agama yang benar di sisi Allah adalah Islam (QS. 3: 19

dan 85), sisi eksklusivitasnya muncul. Namun, sist mklusivitasnva tampak
terwuyjud di samping dalam bentuk pengakuannya terhudap eksistensi agama lain
vang hidup bersama-sama (QS. 190: 6), juga dalam bentuk pernyataan Al-Qur'an
bahwa pilihan antara iman dan kufr adalah kebebasan manusia (QS. 18: 29; QS.

76: 3).

Deklarasi tentang agama-agama non-Kristen melalui Konsili Vatikan UU
yang dilaksanakan pada 11 Oktober 1962 - 8 Desember 1965 kemudian
menjadikan eksklusivitas doktrin Kristen

membuka pintu keselamatan teologis-eskatoclogis ba

~rsebut “mencair” dan gereja pun mulai

. kalangan luar gereja.”

Kalangan Kristen kontemporer, untuk sebagian terbesar. menolak doktrin “extra
ecclesiam nulla salus” dalam bentuknya vang paling sempit. Dengan didasarkan
atas satu perjanjian kosmis keilahian, mereka menerima adanya keselamatan

. 73 . _ . . . .
universal.” John Hick dan Kristen Protestan dalam bukunva God Has Many
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Names juga menyatakan bahwa perbedaan-perbedaan agama pada hakikatnya
hanyalah merupakan perbedaan respon manusia terhadap realitas mutlak yang
sama dengan menafikan agama lain.™*

' Sist lain inklusivitas ajaran Kristen yang tampak adalah bahwa di
samping mengakui adanya keselamatan di luar Kristen, keselamatan juga dimiliki
oleh orang yang walaupun tidak secara eksplisit menyatakan beriman pada Yesus
Kristus. Iman sebagai syarat mutlak dan efektif bagi keselamatan, kata Karl
Rahner, dapat terjadi tanpa adanya hubungan yang eksplisit dan yang disadan
dengan Yesus Kristus, yang di kalangan teolog Katolik Jerman disebut sebagai

“iman anomim” (anonymous faith).”

Dengan demikian, memang ada konsep ajaran masing-masing agama,
dalam uraian di atas dalam perspektif Islam-Kristen, tentang “universalisme
keselamatan™; suatu pengakuan secara inklusif bahwa kebenaran dan keselamatan
terdapat pula pada agama-agama lain di luar agama sendiri.

Kesatuan Transendental Agama-agama, Perspektif Filsafat Perennial

Pluralisme agama sebagai suatu kenvataan sekaligus sebagai masalah
mungkin pula diselesaikan dengan tawaran filsafat perennial, yaitu aliran filsafat
yang meyakini adanya kebenaran atau kearifan universal yang abadi, selalu ada
tanpa terikat dengan ruang dan waktu. Kearifan atau kebenaran universal tersebut
berada di pusat tradisi, yang dalam Islam discbut dengan al-hikmah al-khalidah
atau al-hikmah al-ladunivah, atau Sanatana Dharma dalam agama Hindu.*

Frithjof Schuon dalam bukunva 7rancendental Unity of Religions dengan
bingkai teontis filsafat perenmial menvatakan adanva “kesatuan transendental”
agama-agama pada tataran esotenis. Melalu1 distingsi antara eksoteris (zawahir,
bentuk, dimensi luar) dan esotens (bawatin, substansi, dimensi dalam), 1a
menyatakan bahwa pada tataran pertama ditemukan perbedaan-perbedaan agama,
tapi pada tataran kedua, secara metafisis perbedaan tersebut mengecil dan
berhimpun pada satu titik temu agama-agama. Menurut Schuon, ada tingkatan-
tingkatan hirarkis dalam wujud. Dan segi metafisika, Tuhan berada pada tingkat
tertinggi, sedangkan pada tingkat bawahnya terdapat agama-agama yang berbeda.
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Secara metafisis perbedaan agama tersebut mengecil dan bertemu di tingkat
tem'nggi.y’

Dengan perspektif ini, semua ritus, doktrin, dan simbol-simbol kegamaan
yang terbalut oleh bungkus manusiawi pemeluknya. bahkan pluralisme agama,
akan bisa dipahami secara arif, tanpa harus mereduksinya sebagai gejala sosial
saja, sebagaimana dilakukan oleh kalangan histonisisme agama.” Kendati dikenal
adanva kesatuan transendental agama-agama pada tataran esoterts, sungguh tradisi
perennial tetap menghargai “warna-warna” eksoterisnya, karena dengan itulah
setiap penganut agama akan menikmat keberagamaannya secara individual
dengan pengalamannva vang tak terungkapkan Dengan demikian, filsafat
perennial sepenuhnya memperhatikan realitas transendental vang trans-historis
pada semua agama: ada benang merah yang menghubungkan setiap agama tanpa
mengenal apapun bentuknva. Realitas transendental tersebut, yang dalam literatur
sufisme Islam disebut dengan “kebenaran abadi™ (al-haq), “yang ml di antara
semua realitas” (satvasva satvam) dalam Upanishad, atau “wujud hakiki” dalam
istilah Plato, diakui keberadaannva oleh setiap agama meski dalam manifestasi,
wujud. atau nama vang berbeda: Allah, Yahweh, Varune, Ahura Mazda, Kal,

Krisna. Wisnu. Budha. Kwan Yin, dan sebagainva. ™

Dengan kearifan abadi (sophia perennis) agamawan perlu membuka din
dan bersikap rendah hati dalam menghadapi pluralisme agama, “Deep down, all
religions are the same - different path leading 1o the same goal”, kata Paul
Knitter. Ungkapan vang senada ini semakin menyebar dan mendapat dukungan di
Barat. ™

Perspektif perennial melihat setiap agama dari dua sisi yang berbeda: sist
ketuhanan vang disebut dengan “divine origin” (asal vang ilahi) dan s181
kemanusiaan’' Dengan menvadari bahwa Tuhan adalah asal dan tujuan semua
manusia, bahkan semua makhluk, maka setiap agama pada “hakikatnya™ berasal
dari Tuhan, kendatipun sebagai fenomena manusiawi yang merupakan satu sisi
dari agama akan menampakkan “manifestasinva vang berbeda-beda.’* dalam
ungkapan Schuon, “substansi mempunyai hak-hak yang tidak terbatas™, sebab ia
lahir dari vang mutlak, sedangkan bentuk adalah relatif. dan karena itu hak-haknya
terbatas” Jadi. di balik manifestasi ada vang Absolut itulah yang menghubungkan

antar-agama pada tataran esoteris, bukan hanva pada kulit luar dan tanpa adanyva
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prasangka terhadap suatu agama. filsafat perenmal, tegas Seyyed Hossein Nasr,
melakukan perjalanan vang memungkinkan tercapainya ekumenisme otentik.
Perjalanan secara esotens (batini) adalah suatu keharusan, karena hanya pada
“langit ilahi” kedamaian agama akan terwujud, bukan pada atmosfir manusia
sebagaimana vang dilakukan banvak kelangan ekumenisme dewasa ini.**

Penjalanan secara esoteris yang memungkinkan pertemuan agama-agama
pada tngkat mistik dengan sikap membuka diri dan kerelaan memperkaya
pengalaman agama dengan agama lain kini menjadi fenomena yang menarik di
Barat. “Puassing Over” atau “crossing over” (penyeberangan), istilah yang
digunakan oleh John S Dunne untuk menvebut hal ini, > vang tentunya tidak
berarti converiion 1o other religion, mempunyai paradigma yang sama;
tradisionalis, mistis, dan perenmal, yang menjadi bagian dari kecenderungan
umum Barat sekarang, vaitu spiritualitas. Beberapa konsep agama, baik yang
berhubungan dengan pandangan teologi, etika. atau pandangan humanismenya
vang terasa baru, menarnk. atau yang sama sekali tak terpikirkan dalam agama kita
ikut memperkava nuansa dan kesadaran agama kita Paling tidak, humanisme
setiap agama akan menjadi bagian vang menarik perhatian kita.

D samping perspektif filsafat perennial vang memungkinkan adanya
kesatuan agama-agama pada tataran teologis, perspektif historis agama-agama
monotheisme menunjukkan sccara geneologis dan histons agama Yahudi, Kristen,
dan Islam sama-sama berakar dari agama-agama Ibrahim (A4hrahamic relfqzons)." o
maka jika berpijak pada perspektif ini, sebenarnva tak beralasan untuk mengkalim
bahwa suatu agama di antara tiga agama ini lebih benar dari vang lain karena
dengan menyadan adanva kesamaan akan historis, karena pesan universal’’ vang

menghubungkan agama-agama tersebut juga sama.

Antara Absolusitas dan Relativitas

Pluralisme agama-agama sebagai suatu problema yang menyebabkan
timbulnva sikap eksklusivitas dan pelbagai ketegangan hubungan antarumat
beragama dalam paparan di atas telah diselesaikan dengan interpretasi baru teks
Al-Quran, adanya konsilhi Vatikan [I. perspektif filsafat perennial yang
tradisionalis-mistis, serta perspektif historis geneologi agama Yahudi, Kristen, dan
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Islam vyang keseluruhan uraiannya tiba pada kesimpulan bahwa kecuali menyadan
pentingnya dialog antaragama dalam pluralismenya, adanya tawaran keselamatan
teologis-eskatologis pada agama lain, juga kesatuan agama-agama. Secara teoritis
hal tersebut tidaklah terlalu sulit untuk diperbincangkan. Namun ketika berhaapan
~ dengan kesadaran pribadi-pribadi pemeluk agama dalam keberagamannya, maka
pada tataran praktis untuk menempatkannya dalam keyakinan hal tersebut,
tentunya bagi kalangan kebanvakan, akan sangat sulit. Kekhawatiran akan
penggerogotan  terhadap keyakinan sendini, runtuhnya tembok teologis,
kecenderungan kepada bentuk sinkretisme. ragu-ragu, dan keyakinan agama yang
setengah-setengah adalah bagian dari problema baru yang segera menyembul
dalam kesadaran pribadi pemeluk agama. Padahal, keimanan yang menentramkan
jiwa adalah keimanan vang menutup dini dan perspektif perbandingan. Oleh
karena itum pemahaman mungkin saja bervariasi (pluralitas pemahaman), tapi
kebenaran hanva satu (unitas kebenaran).”” Sehubungan dengan kenyataan
problema di atas di satu sisi dan tuntutan untuk bersikap inklusif di pihak lain,
maka harus dikatakan: ada dimensi absolusitas dan relativitas dalam setiap
agama. sehingga dimensi kedua (relativitas) akan memberikan bagiannya untuk
menjawab tuntutan inklusivitas terhadap agama lain. Dalam ungkapan Hans Kung,
“danr luar. diakui adanya bermacam-macam agama yang benar. Inilah dimensi
relatif dari suatu agama .. dari dalam: diakui adanya suatu agama yang benar.

Inilah dimensi mutlak dari suatu agama™ ™

Catatan Penutup

Penulis menvadari sepenuhnya bahwa tulisan ini telah bergumul dengan
wilayah vang sesungguhnya dianggap sangat kontroversial Tidak hanya karena
“dialog antaragama” sebagai tema tulisan vang dianggap di beberapa negara
sebagai “barang mewah™, akan tetapi wilayah “teologi” sebagai sasaran dialog dan
perspektif-perspektif yang ditawarkan, termasuk perspektif filsafat perennial dan
mistis, memang disadari, terasa kurang akrab bagi kebanyakan orang dan sangat
elitis intelektual-mistis. Oleh karena itu, menghindar sejauh mungkin kesan
“inklusifitas yang dipaksakan™ dalam tulisan ini, maka perspektif dan landasan
apapun yang ditawarkan kesemuanya berpulang kepada kesadaran mendalam para

pemeluk agama untuk tidak hanva mengkondisikan “kerukunan antarumat
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beragama”, akan tetapi “kerja sama” dan “dialog” secara aktif dan kreatif
Friederich Heiller memang pernah berujar, “A4 new era will dawn upon mankind
when the religions will rise to true tolerance and co-operation in behalf of
mankind. To assist in preparing the way for this era is one of the finest hopes of
scentific  study of religion”."" Dalam konteks di atas, kesadaranlah—bukan hanya

kajian ilmiah tentang agama--vang mampu mengantar pemeluk agama ke era baru
tersebut.
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CATATAN

'Lihat QS. Fatir/35: 43, QS. Hud/11: 118-119. Lihat pula M. Roem Rowi,
Pluralisme Agama dalam Perspektif Al-Qur'an, dalam Akademika, (Surabaya:
PPs. Sunan Ampel, 1997), h. 44; Nurcholis Madjid, Masyarakat Religius, (Jakarta:
Paramadina, 1997), h. 48.
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